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 Makam Syekh Nafis Al-
Banjari 
  

Kawasan KALIMANTAN SELATAN

Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan

Syekh Muhammad Nafis al-Banjari (lahir di Martapura, Kesultanan Banjar, 1735 - meninggal di
Kelua, 1812) adalah salah seorang Ulama Banjar yang cukup dikenal sebagai tokoh sufi yang
tegas dalam melawan segala bentuk penindasan. Di samping dikenal sebagai ulama yang ahli
di bidang fikih, juga ahli dalam bidang tasawuf. Ia telah menulis sebuah kitab yang berisi
tentang ajaran-ajaran tasawuf dengan judul Ad-Durrun Nafis Nama lengkap beliau adalah
Muhammad Nafis bin Idris bin Husein. beliau lahir sekitar tahun 1148 Hijriah atau bertepatan
dengan tahun 1735 Masehi, di Martapura, sekarang ibu kota Kabupaten Banjar, Kalimantan
Selatan. beliau berasal dari keluarga bangsawan Banjar yang garis silsilah dan keturunannya
bersambung hingga Sultan Suriansyah (1527-1545 M). Sultan Suriansyahmerupakan Raja
Banjar pertama yang memeluk agama Islam, yang dahulu bergelar Pangeran Samudera. Sejak
kecil, Syekh Muhammad Nafis memang sudah menunjukkan bakat dan kecerdasan yang tinggi
dibanding dengan teman-teman sebayanya. Bakat dan kecerdasan yang dimilikinya ini
membuat Sultan Banjar tertarik. Sehingga, pada akhirnya Muhammad Nafis pun dikirim ke
Makkah untuk belajar dan mendalami ilmu-ilmu agama. Salah satu dari ilmu agama yang
digelutinya, bahkan menjadikan ia populer adalah bidang tasawuf.Sebagaimana halnya ulama
Jawi (Indonesia) abad ke-17 dan ke-18 yang belajar di Makkah, Syekh Muhammad Nafis juga
belajar pada para ulama terkenal, baik yang menetap maupun yang sewaktu-waktu berziarah
dan mengajar diHaramain (Makkah dan Madinah) dalam berbagai cabang ilmu keislaman,
seperti tafsir, fikih, hadits, ushuluddin (teologi), dan tasawuf. Di antara guru beliau dalam bidang
ilmu tasawuf di Makkah adalah Abdullah bin Hijazi asy-Syarqawi al-Azhari (1150-1227
H/1737-1812 M), ulama tasawuf yang kemudian menduduki jabatan Syekh al-Islam dan Syekh
al-Azhar sejak 1207 H/1794 M.Dalam mempelajari tasawuf, Syekh Muhammad Nafis berhasil
mencapai gelar 'Syekh al-Mursyid', gelar yang menunjukkan bahwa ia diperkenankan mengajar
ilmu tasawuf dan tarekatnya kepada orang lain. Setelah itu, ia pulang ke kampung halamannya,
Martapura, pada 1210 H/1795 M.

Sumber : http://wisatareligi-kalsel.blogspot.com/2018/05/makam-syekh-nafis-al-banjari.html
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